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Abstrak
Masalah utama dalam pembuatan keramik seperti closet, wastafel adalah tingkat
kekeringan green body setelah dicetak. Hal ini berpengaruh kepada hasil body (closet,
wastafel) yang akan menjadi produk. Apabila green body memiliki tingkat kekeringan yang
rendah maka akan menimbukan masalah terhadap hasil produk pada proses
pembakaran. Masalah ini dapat diatasi dengan proses pengeringan awal green body hasil
cetak. Penelitian ini membandingkan hasil pada proses pengeringan awal green body
hasil cetak secara sistem alamiah dan sistem ventilasi. Penelitian dengan metode
ventilasi dilakukan menggunakan media ruangan terisolasi sebagai proses pengeringan
awal dengan alat bantu high pressure industrial ventilating fan model 25GSC. Media
ruangan ini mampu menurunkan kandungan air pada green body dari 22.63 % menjadi
16.45 % selama 24 jam. Pengeringan green body dengan metode ventilasi dua kali lebih
cepat waktu pengeringannya dibandingkan dengan metode alamiah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media ruang pengering dengan sistem ventilasi berpengaruh
terhadap efisiensi waktu, jumlah hasil green body yang dicetak, serta pemanfaatan lahan
yang terbatas agar tidak terjadi penumpukan atau antrean green body hasil cetak.
Kata kunci : Sistem pengeringan alamiah, sistem pengeringan ventilasi, green body,.
Pendahuluan
Pengeringan hasil green body secara khusus adalah pengeluaran kadar air dari
hasil green body setelah dicetak sampai tercapai kadar air keseimbangan dengan udara
lingkungan.
Green body setelah dicetak memiliki nilai kadar air yang tinggi. Kadar air jika tidak
dihilangkan akan dapat mempengaruhi terhadap hasil produk. Faktor-faktor yang
mempengaruhi pengeringan terdiri faktor udara pengering dan sifat bahan. Faktor yang
berhubungan dengan udara pengering adalah temperatur, kecepatan aliran udara
pengering dan kelembaban udara. Sedangkan faktor yang berhubungan dengan sifat
bahan yaitu ukuran bahan, kadar air awal dan tekanan parsial dalam bahan (Fellow,
2001).
Pada umumnya, pengeringan green body masih dilakukan secara alamiah yakni
pengeringan dengan menunggu kadar air sampai berkurang yang membutuhkan waktu
sekitar 48 jam atau 2 hari. Usaha untuk melakukan proses pengeringan dapat pula
dilakukan dengan pengeringan mula menggunakan media ruangan terisolasi dengan alat
bantu high pressure industrial ventilating fan. Salah satu keuntungan dengan media ini
adalah green body lebih bersih tidak terkontaminasi oleh zat asing untuk meminimalisir
terjadinya potensi cacat serta waktu penurunan kadar air yang menjadi lebih cepat.
Studi Literatur
Proses pengeringan pada prinsipnya menyangkut proses perpindahan panas dan
massa yang terjadi secara bersamaan (simultan). Pertama-tama panas harus ditransfer
dari medium pemanas ke bahan. Selanjutnya setelah terjadi penguapan air, uap air yang
terbentuk harus dipindahkan melalui struktur bahan ke medium sekitarnya.
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Secara garis besar proses pengeringan dapat dilakukan dengan dua cara:
a. Pengeringan secara alami (natural drying)
Pengeringan seperti ini umumnya dilakukan oleh petani tradisional. Secara umum yaitu
dengan melakukan proses penjemuran dibawah sinar matahari.
b. Pengeringan secara buatan (artificial drying)
Pengeringan dapat dilakukan dengan menggunakan alat pengering semi mekanik
dengan sumber panas sesuai keinginan diharapkan memperoleh hasil yang lebih baik
dari pengeringan secara alami. (Erlina, 2009)
Metode Pengeringan Green Body
Dalam proses pengeringan green body dapat digunakan 2 metode, yakni
pengeringan dengan metode alamiah dan pengeringan dengan metode ventilasi.
a. Metode pengeringan alamiah
Metode pengeringan yang dilakukan secara alamiah yaitu dengan memanfaatkan
udara sekitar dalam proses pengeringannya.
Gambar 1 Pengeringan Metode Alamiah
Keterangan : A = Green Body di ruang terbuka
B = Kereta Angkut Green Body
b. Metode pengeringan ventilasi
Metode pengeringan yang dilakukan dengan menggunakan media ruangan terisolasi
dan alat bantu high pressure industrial ventilating fan model 25GSC.
Gambar 2 Pengeringan Metode Ventilasi
Keterangan : A = Green Body di dalam ruangan terisolasi
B = Ventilating Fan 25 GSC
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Pengukuran Kadar Air Pada Green Body
Dalam proses pengeringan green body, penurunan kadar air yang terkandung di
dalam green body dapat diketahui dengan mengukur green body tersebut menggunakan
alat ukur moisture meter.
Titik pengukuran kadar air pada green body dibagi menjadi 3 titik pengukuran :
1. Rim : Lubang Supply
2. Body : Traf, dan Bowl
Gambar 3 Titik Ukur Posisi Lubang Supply dan Traf
Gambar 4 Titik Ukur Posisi Bowl
Keterangan :
1. Rim : B : Lubang Supply
2. Body : D : Traf
E : Bowl
Pengujian dan Pembahasan
Analisa ini akan dilakukan komparasi antara hasil data pengeringan metode
alamiah dengan pengeringan metode ventilasi. Untuk percobaan pengeringan dilakukan
dengan mengukur penurunan kadar air yang terkandung di dalam green body mulai dari
green body masuk dalam ruang pengering, dan green body setelah keluar dari ruang
pengering menggunakan alat ukur moisture meter.
Pengujian pengeringan green body dengan metode ventilasi dilakukan dengan 30
Titik nyala ventilating fan selama 24 jam.
Gambar 5 Layout Titik Ukur Posisi Titik Nyala Ventilating Fan
Keterangan:
: Posisi ventilating fan hidup 30 titik
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Tabel 1 Hasil Ukur Kandungan Air dengan Metode Pengeringan Alamiah
Tabel 2 Hasil Ukur Kandungan Air dengan Metode Pengeringan Ventilasi
Komparasi Sistem Pengeringan Metode Alamiah VS Metode Ventilasi Pada Green
Body Hasil Cetak
Gambar 6 Grafik Komparasi Kandungan Air (%) Pada Lubang Supply (Titik Ukur B)
Dari gambar grafik perbandingan sistem pengeringan dengan metode alamiah dan
metode ventilasi, dapat diketahui bahwa kandungan air pada lubang supply green body
dengan metode alamiah terjadi penurunan dari 21.95 % menjadi 15.56 % selama 48 jam.
Sedangkan dengan metode ventilasi terjadi penurunan dari 20.89 % menjadi 13.99 %
selama 24 jam. Sehingga, sistem pengeringan dengan metode ventilasi dua kali lebih
cepat waktu pengeringannya dibandingkan dengan metode alamiah.
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Komparasi Sistem Pengeringan Metode Alamiah VS Metode Ventilasi Pada Green
Body Hasil Cetak
Gambar 7 Grafik Komparasi Kandungan Air (%) Pada Traf dan Bowl (Titik Ukur D dan E)
Dari gambar grafik perbandingan sistem pengeringan dengan metode alamiah dan
metode ventilasi, dapat diketahui bahwa kandungan air pada traf dan bowl green body
dengan metode alamiah pada traf terjadi penurunan dari 24.45 % menjadi 18.06 % dan
pada bowl terjadi penurunan dari 23.60 % menjadi 17.21 % selama 48 jam. Sedangkan
dengan metode ventilasi pada traf terjadi penurunan dari 23.65 % menjadi 18.08 % dan
pada bowl terjadi penurunan dari 23.36 % menjadi 17.29 % selama 48 jam. Penurunan
kandungan air baik dari sistem metode alamiah maupun ventilasi pada bowl 0.85 % lebih
cepat dibandingkan dengan pada traf. Hal ini disebabkan posisi bagian bowl berada di
bagian atas sehingga terjadi pemindahan uap air ke medium sekitar lebih cepat
dibandingkan pada posisi bagian bawah. Sistem pengeringan dengan metode ventilasi
dua kali lebih cepat waktu pengeringannya dibandingkan dengan metode alamiah.
Komparasi Sistem Pengeringan Metode Alamiah VS Metode Ventilasi Pada Green
Body Hasil Cetak
Gambar 8 Grafik Komparasi Kandungan Air Rata - Rata (%) BODY & RIM
Dari gambar grafik perbandingan sistem pengeringan dengan metode alamiah dan
metode ventilasi, dapat diketahui bahwa pengeringan green body dengan metode
ventilasi dua kali lebih cepat waktu pengeringannya dibandingkan dengan metode
164
alamiah. Jika dengan metode alamiah membutuhkan waktu 48 jam untuk menurunkan
kandungan air pada green body dari 23.33 % menjadi 16.94 %, sedangkan dengan
metode ventilasi hanya membutuhkan waktu 24 jam untuk menurunkan kandungan air
pada green body dari 22.63 % menjadi 16.45 %. Hal ini disebabkan terjadi penguapan air
lebih cepat di dalam ruang terisolasi tersebut, kemudian uap air yang terbentuk akan
dipindahkan ke medium sekitarnya dengan media perantara ventilating fan. Dengan
demikian sistem pengeringan dengan metode ventilasi sangat membantu dalam proses
pengeringan green body hasil cetak baik dari segi efisiensi waktu, jumlah hasil green body
yang dicetak, serta pemanfaatan lahan yang terbatas agar tidak terjadi penumpukan atau
antrean green body hasil cetak.
Kesimpulan
a) Dalam pengeringan awal green body hasil cetak dapat digunakan media ruang
pengering dengan metode ventilasi untuk mempercepat waktu pengeringan.
b) Waktu pengeringan green body dengan metode ventilasi dua kali lebih cepat waktu
pengeringannya dibandingkan dengan metode alamiah. Jika dengan metode alamiah
membutuhkan waktu 48 jam untuk menurunkan kandungan air pada green body dari
23.33 % menjadi 16.94 %, sedangkan dengan metode ventilasi hanya membutuhkan
waktu 24 jam untuk menurunkan kandungan air pada green body dari 22.63 %
menjadi 16.45 %.
c) Kandungan air yang terkandung di dalam green body, bagian RIM 2.9 % lebih cepat
dalam pengeringannya dibandingkan dengan bagian BODY. Dikarenakan bagian RIM
berada pada posisi bagian atas dan memiliki ukuran yang lebih tipis dibandingkan
dengan bagian BODY.
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